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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Anak yakni amanah sekaligus karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang 

senantiasa harus kita jaga karena pada dirinya melekat harkat, martabat, dan 

hak  hak sebagaai manusia yang harus dijunjung tinggi. Hak asasi anak 

yakni bagian dari hak asasi manusia yang termuat pada Undang Undang 

Dasar 1945 dan Konvensi Perserikatan Bangsa Bangsa tentang Hak Hak 

Anak. Dari sisi kehidupan berbangsa dan bernegara, anak yakni masa depan 

bangsa dan generasi penerus cita cita bangsa, investasi dan harapan masa 

depan bangsa  iserta  isebagaai  ipenerus  igenerasi  idi  imasa  imendatang,   isebagaai  

ipenentu  isejarah   ibangsa  isekaligus  icermin  isikap  ihidup  ibangda  ipada   imasa  

imendatang,  isehingga   isetiap  ianak  iperlu  imemperoleh  ikesempatan  iseluas  

iluasnya  iguna  itumbuh  idan  iberkembang  idengan   iwajar  ipun  iberdasarkan  irohani   

imaupun  ijasmani,  iberhak  iatas  ikelangsungan  ihidup,  itumbuh,  idan  iberkembang,   

iberpartisipasi   iserta  iberhak  iatas  iperlindungan  idari  itindak  ikekerasan  idan  

idiskriminasi  iserta  ihak  isipil   idan  ikebebasan.1 

Narkotika  iyakni  izat   i/  iobat,  ipun   iyang   iberasal   idari  itanaman  imaupun   

ibukan,  ipun  isintetis  imaupun  isemi  isintetis,  iyang  imemperoleh  imenyebabkan  

ipenurunan  i/  iperubahan  ikesadaran,  ihilangnya  irasa,  isampai  imenghilangkan  

irasa  inyeri,  idan  imenimbulkan  iketergantungan.   iBahwasannya   inarkotika  idisatu  

isisi `yakni obat / bahan yang bermanfaat dibidang pengobatan / bahan yang 
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bermanfaat dibidang pengobatan / pelayanan kesehatan dan pengembangan 

ilmu pengetahuan dan disisi lain memperoleh pula ketergantungan yang  

merugikan apabila disalahgunakan tanpa pengendalian dan pengawasan 

yang ketat dan seksama. Narkotika memperoleh  bermanfaat dan diperlukan 

guna keperluan pengobatan dan pelayanan kesehatan, tapi apabila 

disalahgunakan / di gunakan tak sesuai standar kesehatan akan jadi bahaya 

bagi kesehatan. Terlebih jika disertai dengan pengedaran berdasarkan gelap 

akan menimbulkan bahaya yang lebih besar bagi kehidupan dan nilai nilai 

budaya bangsa yang pada akhirnya memperoleh melemahkan sekaligus 

menghancurkan ketahanan pertahanan Indonesia.2 

Penyalahgunaan  narkotika  tak   lagi  memandang  usia,  mulai  dari  

anak anak,remaja, orang dewasa hingga orang tua sekalipun tak luput dari 

jeratan penyalahgunaan narkotika  ini.  Guna  mengelabuhi  pihak  berwajib,  

tak  jarang  para  pengedar  narkotika memanfaatkan   anak   di   bawah   

umur   guna   dijadikan   kurir   obat obatan   terlarang itu. Transaksi bisnis 

barang haram ini pada umumnya disebarkan di tempat tempat hiburan 

seperti diskotik, bar, dan karaoke yang banyak dikunjungi para remaja dan 

orang orang muda. Anak  terlibat  pada  penyalahgunaan  narkotika  

tentunya  tak  lahir  dengan  tiba tiba,  melainkan  melalui  proses  

pertimbangan  dari  organisasi organisasi  kejahatan  /sindikat    peredaran    

narkotika,    yang mana    kejahatan    itu    memang    menjanjikan 
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  i Panjaitan,  iG.  iM.,  i&  iSahari,  iA.   i(2022).  iAnalisis  iYuridis  iTerhadap  iSanksi  iHukum  iPada  iAnak  

iDibawah  iUmur  iYang   iDimanfaatkan  iOleh  iBandar  iNarkotika  iSebagaai  iKurir  iNarkotika.  iJurnal  
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keuntungan yang cukup menggiurkan. Anak    yang    jadi    kurir    narkotika    

yakni    satu    hal    yang    begitu memprihatinkan  yang mana  anak  itu  

telah  berhadapan  dengan  hukum  dan  tergolong telah   melakukan   tindak   

pidana   narkotika.   Berdasarkan   yuridis,   anak   yang   melakukan 

penyalahgunaan  narkotika  dikualifikasi  sebagaai  pelaku  tindak   pidana,  

tapi  berdasarkan konseptual  oleh  karena  penyalahgunaan  narkotika  

masuk  kualifikasi  sebagaai Crime Without Victim yang berarti korban 

kejahatannya yakni pelaku sendiri, Oleh karena itu pada hal terjadinya 

penyalahgunaan narkotika yang jadi korban (kejahatan) itu yakni pelaku. 

Dengan  demikian  berdasarkan  konseptual  anak  yang  melakukan  

penyalahgunaan  narkotika,selain kualifikasinya sebagaai pelaku, ia pun 

yakni korban3 

Di era globalisasi saat ini, semua komponen bangsa dituntut 

berperan aktif guna memberikan perhatian yang maksimal terhadap anak 

anak bangsa. Anak bangsa ini jangan sampai terpengaruh oleh hal hal 

negatif yang pada akhirnya terjerumus ke jalan yang salah (contohnya 

menggunakan narkoba). Oleh karena itu, ketika terjadi penyimpangan 

terhadap anak jadi pengguna narkoba, negara perlu memberikan perhatian 

terhadap masalah ini.4 

Era  globalisasi  saat  ini  yang mana  pesatnya  perkembangan  dan  

kemajuan  teknologi  dan informasi  yang  berdampak  pada  pergeseran  

 
3

  i Supriyanto,  iE.  i(2018,  iOctober).  iTinjauan  iYuridis  iTerhadap  iAnak  iYang  iJadi  iKurir  iNarkotika  

iDitinjau  iDari  iUndang  iUndang  iNomor   i11  iTahun  i2012   iTentang  iSistem  iPeradilan  iPidana  iAnak.  iIn  

iProsiding  iSeminar  iNasional  iCendekiawan   i  iHlm1   i2 
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pola pikir dan budaya yang ada di masyarakat dapat memicu munculnya 

modus-modus kejahatan baru, termasuk peredaran narkotika yang kini tidak 

mengenal usia. Anak-anak, remaja, orang dewasa, hingga orang tua 

semuanya dapat terjerat dalam penyalahgunaan narkotika. Diperkirakan 

sekitar 1,5 persen dari total penduduk Indonesia merupakan korban 

penyalahgunaan narkotika. Masalah peredaran narkotika ini sangat 

mengkhawatirkan karena tidak hanya terjadi di kota-kota besar, tetapi juga 

telah merambah ke daerah-daerah terpencil di Indonesia. Dengan populasi 

yang besar, melebihi 200 juta jiwa, tidak mengherankan jika Indonesia 

menjadi pasar potensial bagi peredaran gelap narkotika.5 

Disamping dengan berkembangnya teknologi informasi dan 

komunikasi dan adanya penyeberan narkotika yang telah menjangkau 

hampir semua wilayah Indonesia daerah yang sebelumnya tak pernah 

tersentuh oleh peredaran narkotika lambat laun akan jadi sentral peredaran   

inarkotika  ipula.  iBegitu  ipula  idengan  ianak  ianak  iyang  imasih  idibawah  iumur  iyang   

iawalnya  iawam   idengan   ibarang  iharam   inarkotika  iini  itelah  iberubah  ijadi   ipecandu   

iyang  i  isulit   idilepaskan  iketergantungannya  ibahkan  ianak  ianak  ikini  itak  ihanya  

ijadi  ipengguna   inarkotika,  itapi  isudah   i  imengedarkan,  iData  iKomisi  

iPerlindungan  iAnak  iIndonesia  i(KPAI)  ipada  isetiap  itahun  ijumlah  ipengedar  

inarkotika  ianak  imeningkat sejak 2011 hingga 2014 itu meningkat 300 

 
5

  i Feryliyan,  iA.,  i&  iKomariah,  iN.  iA.  i(2020).  iTinjuan  iYuridis  iMengenai  iAnak  iDibawah  iUmur  

iSebagaai  iKurir  iPada  iTindak  iPidana  iNarkoba.  iHlm  i2 
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persen, mulai 2012 itu ada 17, pada 2013 ada 31 dan pada tahun 2014 

mencapai 42 anak yang jadi pengedar.6 

 

Gambar 1: Data Kasus Narkotika di Indonesia pada 10 Tahun Terakhir7 

Berdasarkan data Badan Narkotika Nasional (BNN), sepanjang 

tahun 2013 2021, jumlah kasus narkotika di Indonesia cenderung 

mengalami kenaikan. Puncaknya pada tahun 2018 dengan 1.039 kasus. 

Angka itu kemudian berhasil turun 8,4 persen di tahun 2019. Meski begitu, 

jumlah tersangka jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kasusnya, lagi lagi 

puncak  itertinggi   iberada  ipada  itahun  i2018  idengan   ijumlah  itersangka   isebanyak  

i1.545  iorang.   iJumlah  itersangka  iyang  isemakin  imeningkat   i  ijumlah  ikasus  iyang 

 

 

 
6

  i Zulkarnain,  iA.  i(2017).  iPenerapan   iHukum  iTerhadap  iAnak   iDi  iBawah  iUmur  iSebagaai  iPelaku  

iPengedar  iNarkotika  iDitinjau  iDari  iUndang  iUndang  iNomor   i35  iTahun  i2009   itentang  iNarkotika.  iLEX  

iCRIMEN,  i6(7).  iHlm  i1 
7

  i Adel  iAndila  iPutri  i“  iNaik  iTurun  iPerkembangan  iKasus  iNarkotika  idi  iIndonesia”  i√  i4  iCara  

iMembuat  iFootnote  iDari  iWeb  iInternet  i&   iContoh  i(mustakim.org)  I26  iJUNI  i2023  iPUKUL  i07.00 
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imeningkat  ipun.  iBahkan  idi  itahun  i2015,  ijumlah  itersangka  ihampir  imencapai   

idua  ikali  ilipat  idari  ijumlah  ikasus  inarkotika. 

Dengan  iadanya  idata  idi  iatas  ipeneliti  ipun   imengkonversikan  idata  ikasus   

iyang  iada  idi  iSamarinda  iberdasarkan  iputusan  iPengadilan  iNegeri  iSamarinda  i.  

iPada  itahun  i2017  ikasus  iyang  itercatat  ihanya  i4  itapi  ihal  iitu  imeningkat  i  ipada  isatu  

itahun  ikedepan  iyaitu  idi  itahun  i2018  iyang  imemiliki  i44  ikasus  ibahkan  imeningkat  

iKembali jadi 51 kasus di tahun 2019 , meningkatnya kasus yang tercatat 

pada putusan register per tahun di PN samarinda tak Kembali meningkat 

pada tahun 2020 yang hanya memiliki 23 kasus hal itu pun memberikan 

dampak penurunan sampai tahun 2023. 

Gambar 2: Diagram Jumlah Anak Berhadapan Dengan Hukum 

Pada Wilayah Hukum Pegadilan Negeri Samarinda Tahun 2017-2020 

 

2017; 4; 3%

2018; 44; 36%

2019; 51; 42%

2020; 23; 19%

Data Putusan Peradilan Anak ABH 
Tahun 2017 - 2018 Pada Pengadilan Negeri Samarinda

2017 2018 2019 2020 2021
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Oleh karena itu dari itu agar tujuan peradilan pidana anak harus 

memperoleh dicapai, apabila tak tercapai Oleh karena itu memperoleh 

menimbulkan kerugian pada masyarakat, delinkuen dan keluarganya. 

Pemufakatan jahat melakukan tindak pidana penyalahgunaan narkotika 

sebagaai perantara jual beli narkotika yang dilakukan oleh anak bisa saja 

didakwa dengan Pasal 114 ayat (1) yang menjerat dengan hukuman penjara 

seumur hidup / pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan pidana 

penjara paling lama 20 (dua puluh) tahun.. 8 

Pasal yang harus di pertimbangkan pun pada putusan ini yakni Pasal 

26 (1) Pidana penjara yang memperoleh   idijatuhkan  ipada  iAnak  iNakal  

isebagaaimana  idimaksud   ipada  iPasal  i1  iangka  i2  ihuruf  ia,  ipaling  ilama  i1/2  i(satu  

iper  idua)  idari   imaksimum  iancaman  ipidana  ipenjara  ibagi  iorang  idewasa  iyang  

ipenulis  iberpandangan   ibahwasannya  ihal  iini  imemperoleh  imemberikan  iefek  

ijera  isetelah  idiberikannya  ihukuman  iitu.  i

9 

Penerapan  ipemidanaan   iterhadap  ianak   isering  imenimbulkan  

iperdebatan,  ikarena  ipada  ihal  iini  imempunyai  ikonsekuensi  iyang  i  iluas  ipun  

imenyangkut  iperilaku maupun stigma pada masyarakat dan pun pada diri 

anak itu10 , Disatu sisi banyak pihak yang menganggap menjatuhkan pidana 

bagi anak yakni tak bijak, tapi ada sebagian yang berasumsi pidana pada 

 
8

  i Pasal  i114  iAyat  i1  iUU  iNarkotika 
9

  i Pasal  i26  iUndang  iUndang  iNomor  i3  iTahun  i1997   itentang  iPengadilan  ianak 
10

  i Pratasik,  iS.  iO.  i(2015).  iPemidanaan   idan  iPerlindungan  iHukum   iTerhadap   iAnak  iyang  iJadi  

iKurir  iNarkotika  iBerdasarkan  iUndang   iUndang  iNomor  i11  itahun  i2012   iTentang   iSistem  iPeradilan   

iPidana  iAnak.  iLex  iet  iSocietatis,  ihlm  i2 
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anak perlu guna dilakukan agar sikap negatif anak tak berlanjut disaat 

dewasa nanti, pada artian agar memberikan efek jera guna anak.11 

Oleh karena itu dari itu penelitian ini dilakukan guna  mengkaji  

ulang  sanksi  pidana  terhadap  tindak  pidana  pengedaran narkotika anak  

dan  menganalisis  pertimbangan  hakim  pada  memutus  perkara  pada 

penetapan sanksi berdasarkan Nomor 24/Pid.Sus Anak/2022/PN Smr Pada 

perkara ini anak yang jadi terdakwa dijatuhi pidana oleh hakim pengadilan 

negeri samarinda , yakni hukuman pembinaan pada LPKA ( Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak ) kelas IIA Samarinda yang berada di Jalan Imam 

Bondjol No .68  iKec.  iTenggarong  iKabupaten  iKutai  iKartanegara  iselama  i10  

i(sepuluh)  ibulan  idan  ipelatihan  ikerja  isebagaai  ipengganti  idenda  iselama  i5  i(lima)  

ibulan  idi  iLPKS  i(Lembaga  iPenyelenggaraan   iKesejahteraan  iSosial)  iSamarinda  

iJalan  iPanjaitan  iRt  i68  iKomplek  iIndovis  iBlok  iA  iNomor  i20  iSamarinda  i. 

Perbedaan  ipenelitian  iterdahulu  idengan  ipenelitian  ipenulis  isaat   iini  

iyakni   ipenelitian  isebelumnya  i  iberkaitan  i  idengan  i  ipengaturan   i  ihukum   i  idan  i  

iperlindungan  i  iterhadap  i  ianak  isebagaai   i  i  ikurir  i  i  ipada  i  i  iaktivitas  i  i  iperedaran  i  i  igelap  

i  i  inarkoba,  i  i  isedangkan  i  i  ipenelitian  i  i  iini  imenganalisis  ipertanggungjawaban   

ihukum  idan   putusan  pengadilan  bagi  anak  yang  melakukan  tindak  

pidana  itu. Putusan PN Samarinda Nomor 24/Pid.Sus Anak/2022/PN Smr 

Terkait pertanggung jawaban anak sebagaai pengedar narkoba Dengan  ini  

tujuan  penelitian  guna tahu  Bagaimana  Analisis  Yuridis  Putusan  

Pengadilan  Negeri  Samarinda  Nomor 24/Pid.Sus Anak/2022/PN Smr .   

 
11

  i Fahliansyah,  iM.  i(2020).  iTinjauan  iYuridis  iPenyalahgunaan  iNarkotika  iOleh  iAnak  iDi  iBawah  

iUmur  i(Doctoral  idissertation,  iUniversitas  iIslam  iKalimantan  iMAB).  iHlm  i3 
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tentang   perrtanggungjawaban anak   sebagaai   kurir   narkoba dan 

demikian manfaat penelitian yakni guna tahu hasil analisis yuridis Putusan 

Pengadilan Negeri Samarinda Nomor 24/Pid.Sus Anak/2022/PN Smr. 

Tentang pertanggungjawaban anak sebagaai pengedar narkoba.12 

Berdasarkan rangkaian latar belakang diatas, Oleh karena itu 

peneliti menemukan masalah dipada nya terutama mengenai anak  yang jadi 

pelaku tindak pidana narkotika sebagaai pengedar narkoba tapi masih begitu 

sulit bagi penegak hukum  pada menentukan sanksi yang memperoleh   

idiberikan  ipada  ianak  iyang  ijadi  ipelaku  itindak  ipidana  inarkotika  isebagaai  

ipengedar  ikarena  isanksi   iyang  ibanyak  idiberikan   iialah  ianak  ihanya   idi  iberikan  

ihukuman  idi  iLPKA  i(  iLembaga  iPembinaan   iKhusus  iAnak  i)  idan  ihal  iitu  

imemperoleh  iberpotensi  itak  imemberikan  iefek  ijera  iserta  iakan  imemiliki  

ikonsekuensi  iterhadap  iaspek  isosial  imaupun  iperkembangan  ianak   isebagaai  

ipelaku guna memperoleh melakukannya kembali hal itu. Oleh karena itu 

penulis tertarik guna melakukan penelitian dan mengkaji lebih pada serta 

menuliskan pada bentuk skripsi hukum dengan judul: 

“PERTANGGUNGJAWABAN HUKUM TERHADAP ANAK 

SEBAGAAI PELAKU TINDAK PIDANA PENGEDAR 

NARKOTIKA ( Studi Putusan Nomor 24/Pid.Sus Anak/2022/PN Smr ) 

 

 

 

 
12

  i Maharani,  iY.  iC.,  i&  iRosnawati,  iE.  i(2023).  iAnalisis  iYuridis  iPutusan   iPengadilan   iNegeri  

iSidoarjo  iNomor  i13/Pid.  iSus  iAnak/2019/Pn.   iSda  itentang  iPerlindungan   iAnak  isebagaai  iKurir  iNarkoba.  

iWeb  iof  iScientist  iInternational  iScientific  iResearch  iJournal,  iHlm  i3 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, Oleh karena itu memperoleh 

diambil suatu rumusan yang jadi permasalahan pada penelitian ini. Adapun 

rumusan masalah pada penelitian ini yakni sebagaai demikian : 

1. Faktor faktor penyebab anak melakukan tindak pidana pengedar 

narkotika ? 

2. Bagaimana pertimbangan hakim pada menjatuhkan putusan terhadap 

anak sebagaai pelaku tindak pidana pengedar narkotika pada perkara 

putusan Nomor 24/Pid.Sus Anak/2022/PN Smr ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Guna tahu bagaimana  Faktor faktor penyebab anak melakukan tindak 

pidana pengedaran narkoba 

2.  Guna tahu dan  imenganalisis  ibagaiamana  ipertimbangan  ihakim  ipada  

imenjatuhkan  iputusan  iterhadap  ianak  isebagaai  ipelaku  itindak  ipidana  

ipengedar  inarkotika  ipada  iperkara  iputusan  iNomor  i24/Pid.Sus  

iAnak/2022/PN  iSmr  i 

1.4 Manfaat  iPenelitian 

Penelitian  iini  idilakukan  idengan  iharapan  imemperoleh  imemberikan  

imanfaat,  ipun  ipada  ibentuk  imanfaat  iobjektif  imaupun  imanfaat  isubjektif,  

isebagaai  idemikian: 

A. Manfaat  iTeoritis 

Penulisan  iini  idiharapkan  imemperoleh  imemberikan  ipemikitan  ipada  

ibidang  ihukum  ibagi   ikalangan  iakademis  iguna  itahu  iproblematika  iyang  isering  

iterjadi   ipada  iperkembangan  ihukum  ipidana  ikhususnya  itentang  
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iPertanggungjawaban  iPidana  iAnak  iSebagaai   iPelaku  iTindak  iPidana  ipengedar  

inarkotika,  iserta  imemperoleh  imenambah  ipemikiran  ihakim   iatas  ikasus  iyang  

imelibatkan  ianak   isebagaai  ipelaku  ikejahatan  ipembunuhan  iberencana  ipada  

iPutusan  iNomor  i24/Pid  iSus  iAnak/2021/PN  iSmr 

B. Manfaat  iPraktis 

Manfaat   iPraktis  iMelalui  ihasil  ipenelitian  iini,  idiharapkan  imemperoleh  

iberkontribusi  ipada  ipengembangan  ipengetahuan  iterkait  iperlindungan  idan  

ipertanggungjawaban  ihukum  iterhadap  ianak  isebagaai  ipelaku  itindak  ipidana  

ipengedar  inarkotika,  iyang  iakan  iberdampak  ipositif  ipada  ikemajuan  iilmu  ihukum  

idi  iIndonesia,  iterutama  ipada  ibidang  ihukum  ipidana.  iHarapannya,  ihasil  

ipenelitian  iini  imemperoleh  imemberikan  ipanduan  idan  imeningkatkan  

ipemahaman  imasyarakat  itentang  ibetapa   itindak  ipidana  ipengedaran  inarkotika  

iyang  idilakukan  ianak  iyakni  iperilaku   iyang   imemperoleh  imerusak  imasa  idepan  

ibangsa  idan  ihal  iitu  idilarang  ioleh  ihukum.  iBagi  ipelaku,  ihal  iitu  imemperoleh  

imengakibatkan  isanksi  ipidana.  iPenelitian  iini  ipun  idiharapkan  imemperoleh  ijadi  

iacuan  ibagi  ipara   ipenegak  ihukum   iyang  imenangani  ikasus  ikekerasan  iseksual  

iterhadap  ianak. 

1.5 Metodelogi   iPenelitian 
 

 Penelitian  i  ipada   i   ikali  i  iini  i  itermasuk  i  ipada  ijenis  i  ipenelitian  i  iyuridis  i  

inormatif.  i  iHal  iini  idikarenakan  ipada  ipenelitian  iini  iakan  imengelaborasikan,  idan  

imengkomparasikan  ipermaslahan  iyang   iada  idengan   ikondisi   i  i/  i  ifakta  i  idi  ilapangan   

iSetelah  i  iditemukan  i  i  iketak  i  iselarasan   i  iOleh  ikarena  iitu  i  ipenulis  i  iakan  i  iberusaha  i   

iguna  i  imencari  i  i  i  isolusi  i  iyang  i  ikongkret   ipada  i  ipermasalahan  iyang  iterjadi.   

iPermasalahan  iyang  iada  ikemudian  i  iakan  i  idibahas  i  idengan  i  ibeberapa  i  isumber  i  
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ihukum  i  iyang  iterkait  i  i  idengan  i  i  ipenelitian  i  i  iini.  i  i  iDengan  i  i  idemikian  i  i  imemperoleh  i  

i  iditemukan  i  i  ibebrapa  i  i  isolusi  i  i  iyang  i  i  itak  ibertentangan  idengan  ihukum  iyang  iada.   

iHal  iini  idikarenakan  iketika  i  isolusi  imasih  ibertentangan  idengan  ihukum  iOleh  

ikarena  iitu  iakan   imenimbulkan  i  ipermasalahan  iyang   ibaru. 

a.  iObyek   iPenelitian 

Obyek  ipenelitian  iObyek  idari  ipenelitian  iini  iialah  isalinan  iputusan  

iNomor  i24/Pid.Sus  iAnak/2020/PN  iSmr  iyang  iyakni  ikasus  idari  

ipermasalahan   ihukum  iyang  iakan  iditeliti. 

b.  iAlat  idan  iBahan 
Alat  idan  isumber  ibahan   ihukum  iprimer  iyakni   ibahan  ihukum   iutama  

ipada  irujukan  idata  iguna  imenjawab  ipertanyaan  idi  ifokus  ipenelitian.  iBahan  

ibahan  isumber  idata  iprimer  iterdiri   idari   iregulasi  iperaturan  iperundang   

iundangan,  ikronik   iresmi  i/  icatatan  ipada  ipembuatan  iperundang   iundangan,   

iserta  iputusan  ihakim.  iPada  ipenelitian,  ibahan   ihukum  iprimer  iyang   

idijadikan  iacuan   iialah  i: 

1. Undang  iUndang  iDasar  iNegara  iRepublik  iIndonesia   i1945 

2. Pasal  i26  iUndang  iUndang   iNomor   i3  iTahun  i1997  itentang  iPengadilan  

ianak 

3. Pasal  i114  iayat  i(1)  iUU  iNarkotika 

4. Putusan  iNomor  i24/Pid  iSus  iAnak/2021/PN  iSmrU 

5. Undang  i–  iUndang  iNo  i11  iTahun  i2012  iSistem  iPeradilan  iPidana  iAnak 

6. Undang  i–  iUndang  iNo  i3  iTahun  i1997  iSistem  iPengadilan  iAnak 

Perolehan  ibahan   ihukum   isekunder  imemperoleh  idilaksanakan  

idengan  ipengkajian   ibahan  itertulis  iseperti  ibuku  ibuku  iberbasis  ikeilmuan   
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ihukum  idan  ipenmemperoleh  idari  iahli  ihukum  iyang  iberkompeten   i.13
  iHasil  

ikarya  itulis  iilmiah  imengenai  iliteratur,  ijurnal,  imaupun  iartikel  iyang  

imendukung,   imelengkapi,  idan  imembantu  ipada  imembahas  ifokus  imasalah  

idi  ipenelitian  iini.14
  iPada  ipenelitian  iini,  ipeneliti  imenggunakan  ibahan  

ihukum  isekunder  iyakni   ibuku,  itulisan  iilmiah  imengenai  ijurnal  imaupun  

itulisan  iilmiah  iyang  imemperoleh  idipertanggungjawabkan  imelalui  

iinternet  iyang  iberkaitan  idengan  iisu  ihukum  iPertanggungjawaban  iPidana  

iAnak  isebagaai   ipelaku  itindak  ipidana  ipengedar  inarkotika  ipada  iperspektif  

ihukum  ipidana  inasional,  iAdapun  ibahan   ihukum  itersier  iditujukan  isebagaai  

ipenjelas  ibahan  ihukum  iprimer  idan  isekunder.  iTermasuk  ibahan  ihukum   

itersier  iialah  ikamus,  iensiklopedia  imaupun  ilaman  ilaman  iyang  imemperoleh   

idipertanggungjawabkan   idari  iinternet,  idan  ilain  isebagaainya.15 

c. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian pada menganalisis ini menggunakan metode 

kepustakaan (library research) yaitu pada metode penelitian ini penulis 

melakukan penelitian terhadap berbagai sumber bacaan yakni Undang 

Undang, buku buku, putusan hakim, penelitian ilmiah, artikel ilmiah, 

media masa16 / bisa saja melalui pendekatan perundang undangan 

(statute approach). Pendekatan ini dipilih karena penulis menekankan 

penggunaan bahan hukum mengenai peraturan perundang undangan 

 
13

  i Basuki  iKurniawan,  iLogika  idan  iPenalaran  iHukum,  i112 
14

  i Peter  iMahmud  iMarzuki,  iPenelitian  iHukum,  i(Jakarta:  iKencana,  i2014),  i182. 
15

  i Hafidzah,  iA.  i(2022).  iReformulasi  iPertanggungjawaban  iPidana  iAnak  ipada  iTindak  iPidana  

iPembunuhan  iBerencana  iPerspektif  iHukum  iPositif  idan   iHukum  iPidana  iIslam  i(Doctoral  idissertation,  

iUniversitas  iIslam  iNegeri  iKiai  iHaji  iAchmad  iSiddiq  iJember).Hlm  i74 
16

  i Simamora,  iT.  iR.  iB.  i(2018).  iPertanggungjawaban  iPidana  iAnak  iyang  iMelakukan   iTindak  

iPidana  iPencabulan  iAnak  i(Studi  iPutusan  iNomor  i28/Pid.  iSus.  iAnak/2016/PN.  iMdn).Hlm  i34 
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sebagaai landasan utama pada menjalankan penelitian. Pendekatan 

perundang undangan, / dikenal sebagaai pendekatan statute, merujuk 

pada metode yang terlibat pada menganalisis Undang Undang dan 

regulasi terkait guna menjelajahi isu hukum tertentu. Melalui 

pendekatan ini, penelitian memperoleh mengeksplorasi apakah 

termemperoleh konsistensi dan kesesuaian pada Undang Undang yang 

bersangkutan. Di sisi lain, pendekatan konseptual melibatkan 

penggunaan doktrin doktrin dan pandangan pandangan sebagaai 

pendukung pada penyusunan riset, dengan merujuk pada prinsip prinsip 

universal ilmu hukum17.  

Selain itu pun masalah pada penelitian ini dianalisis 

menggunakan pendekatan kasus (case approach) pada penelitian 

normatif dimaksudkan guna menginvestigasi implementasi norma 

norma / aturan hukum pada praktek hukum, khususnya terkait kasus 

yang jadi fokus penelitian, yakni Putusan Nomor 24/Pid Sus 

Anak/2021/PN Smr 

1.6 Sistematika Skripsi 

Untuk menjabarkan isi penelitian dengan sistematis skripsi disusun 

berdasarkan BAB yang saling berkaitan antara satu dengan yang lain sesuai 

dengan ketentuan pedoman penulisan tugas akhir skripsi pada Fakultas 

Hukum Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.  

 
17

  i Peter  iMahmud  iMarzuki,  iPenelitian  iHukum,  icetakan  ike  i3.  iKencana  iJakarta,  ijuni  i2007,  ihlm   

i96. 
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BAB PERTAMA : Penulis menguraikan latar belakang 

problematikan dari judul yang diangkat, setelah itu penulis menguraikan 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi 

penelitian, serta sistematika skripsi.  

BAB KEDUA : Penulis menguraikan tinjauan pustaka yaitu berupa 

dasar teori yang dipakai penulis untuk menganalisis permasalahan yang 

diteliti teori yang penulis gunakan ialah pertanggungjawaban pidana dan 

tujuan pemidanaan.  

BAB KETIGA : Penulis menguraikan penjelasan terkait 

pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku tindak pidana kekerasan 

seksual dalam sistem peradilan anak di Indonesia, faktor-faktor penyebab 

anak melakukan tindak pidana kekerasan seksual, serta bagaimana 

pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan  Nomor 1/Pid.Sus-

Anak/2020/Pn Sgt. 

BAB KEEMPAT : Didalam Bab keempat penulis menjabarkan 

terkait kesimpulan dan saran dari hasil yang telah diteliti maupun dianalisis 

oleh penulis.  

 

 

 

 

 

 

 

 


